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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh emosi positif 

terhadap sikap kerjasama karyawan administrasi Rumah Sakit Dirgahayu 

Samarinda. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah 88 karyawan administrasi 

Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda yang dipilih menggunakan teknik 

pengambilan sampel random sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala emosi positif dan skala kerjasama. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil analisa data 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

emosi positif terhadap sikap kerjasama pada karyawan administrasi Rumah 

Sakit Dirgahayu Samarinda dengan nilai koefisien beta = 0,577, t hitung > t 

tabel (6.553 > 1.988), dan p = 0,000 (p < 0,05).  

 
Kata kunci: emosi positif, kerjasama, karyawan. 
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ABSTRACT 

 

The aim of this study is to determine the effect of positive emotion on 

cooperation attitude on administrative employees of Dirgahayu Hospital 

Samarinda. The method used in this study is quantitative approach. 

Samples of this study are 88 administrative employees of Dirgahayu 

Hospital Samarinda who were selected by using random sampling. 

technique. Method of data collection that been used in this study is by using 

scales of positive emotion and teamwork. The data analysis technique used 

is smple linear regression. The result of the data analysis shows that there 

is a significant effect of positive emotion variable on temwork variable on 

the administrative employees of Dirgahayu Hospital Samarinda with 

coefficient beta score = 0.577, t count > t table (6.553 > 1.988), and p = 

0,000 (p < 0,05).  

Keywords : positive emotion, teamwork, employee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup 

dengan selalu bergantung pada diri sendiri, oleh karena itu diperlukan kerjasama 

demi mencapai hal yang tidak bisa dicapai dengan kemampuan sendiri tersebut. 

Begitu pula halnya dalam pekerjaan, seorang karyawan pada suatu instansi atau 

perusahaan tidak bisa mengerjakan segala hal dengan sendirian, oleh karena itu setiap 

karyawan diharapkan mempunyai sikap kerjasama agar dapat menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 

 Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda atau yang sering disingkat RSD 

merupakan rumah sakit swasta di Kota Samarinda dalam naungan Yayasan Setia 

Budi Samarinda. Rumah Sakit ini berdiri pada tahun 1975. Rumah sakit ini beralamat 

di Jalan Gunung Merbabu, Kelurahan Jawa, Kota Samarinda. Rumah Sakit 

Dirgahayu memiliki visi yaitu menjadi rumah sakit yang aman dan berkualitas 

dengan semangat cinta kasih. Dengan misi yaitu pelayanan dengan mengutamakan 

keselamatan pasien, sarana prasarana yang berkualitas, profesionalisme SDM, dan 

karyawan yang sejahtera. Berkaitan dengan salah satu misinya yaitu profesionalisme 

SDM, berdasarkan wawancara melalui aplikasi Whatsapp dengan Suster Andrea 

Bone MASF selaku Kepala SDM Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda pada tanggal 8 

Juli 2021, bahwa dibutuhkan kerjasama tim dalam bekerja sehari – hari, kemampuan 
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karyawan untuk memberi dan menerima tugas dalam pelayanan di rumah sakit, baik 

tenaga medis, tenaga administrasi maupun tenaga umum lainnya. Wawancara kedua 

dengan Suster Andrea pada 15 September 2021 diketahui bahwa bentuk kerjasama 

yang terjadi di Rumah Sakit Dirgahayu antara lain dengan adanya shift kerja bagi 

karyawan dan setiap bidang administrasi tidak diisi oleh satu karyawan saja sehingga 

dapat memudahkan pekerjaannya. 

 Berdasarkan wawancara, dalam kondisi pandemi ini, Rumah Sakit Dirgahayu 

tetap melakukan yang terbaik untuk melayani para pasien. Proses kerjasama antar 

karyawan selama pandemi juga ada beberapa perubahan seperti tidak melakukan 

kontak langsung dengan pasien atau sesama karyawan tanpa menggunakan masker 

atau APD, lebih sering mencuci tangan, dan sebagainya. 

 Irawati (2007) mengatakan bahwa kerjasama adalah kegiatan yang dikelola 

dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Dalam 

lingkungan Rumah Sakit Dirgahayu, kerjasama selalu dilakukan setiap hari oleh 

setiap karyawan demi menciptakan pelayanan yang terbaik bagi pasien, baik 

pelayanan secara langsung seperti dokter, perawat, dan apoteker, maupun kegiatan 

administrasinya seperti HRD, pelatihan karyawan, direksi dan lain sebagainya.Secara 

umum kerjasama merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersama demi mencapai 

tujuan yang juga ditentukan bersama, kerjasama mempermudah suatu pekerjaan yang 

sulit, dan meringankan pekerjaan yang berat.  
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 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber VN di 

kediamannya di Perumahan Grand Tamansari pada tanggal 24 April 2021, sebagai 

Karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda, diketahui bahwa dalam bekerja sehari 

– hari, setiap karyawan akan bekerjasama dengan orang lain, sewaktu – waktu akan 

terjadi perselisihan antar karyawan sehingga mempengaruhi kerjasama atau 

kerjasama dalam lingkungan kerjanya. Narasumber VN juga pernah merasakan 

kondisi tersebut dimana beliau mengalami perselisihan dengan teman kerjanya dan 

berdampak pada pekerjaan nya, contohnya laporan yang selesai tidak tepat waktu dan 

juga lingkungan tempat kerja menjadi tidak nyaman. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lilian pada tahun 2013 mengenai 

sikap kerjasama pada PNS dan karyawan swasta bersuku Jawa, ditemukan bahwa 

kerjasama yang ideal adalah komitmen untuk bekerja yang tinggi, tujuan dan visi 

misi yang sama, dan juga mampu berkomunikasi dengan baik antar sesama pekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Nugrohoseno pada tahun 2018  terhadap 

karyawan PT. Apie Indo Karunia menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika kerjasama tim 

diterapkan dalam pekerjaan karyawan sehari – hari maka kinerja karyawan di 

perusahaan tersebut akan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lakoy pada tahun 2015 terhadap karyawan Hotel Aryaduta Manado 

juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kerjasama dengan tingkat 

kinerja karyawan. 
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` Definisi Emosi positif menurut Hill (dalam Syukur, 2011) adalah salah satu  

jenis emosi yang dapat memberikan dampak yang positif bagi seseorang seperti rasa 

bahagia dan perasaan positif lainnya Menurut Fredrickson (2009) Emosi positif 

memegang peran penting untuk manusia dalam mencapai kebahagiaan, emosi positif 

juga memiliki fungsi untuk memulihkan kondisi mental seseorang setelah mengalami 

pengalaman yang buruk (Fredrickson, Tugade, Waugh, dan Larkin, 2003).  

 Emosi posiif memiliki beberapa aspek yang mempengaruhinya antara lain 

kebahagiaan, kepuasan hati, ketertarikan, cinta dan kasih sayang, dan tujuan pribadi. 

Selain itu terdapat juga faktor – faktor yang menyebabkan munculnya emosi positif 

dalam diri seseorang, faktor – faktor tersebut antara lain keluarga dan lingkungan, 

rasa syukur, dan religi. Emosi memiliki dampak yang bermacam – macam bagi 

karyawan di tempat kerja, dalam hal ini karyawan Rumah Sakit Dirgahayu 

Samarinda. Emosi yang positif akan membuat karyawan merasa pekerjaan yang 

dikerjakan menjadi mudah karena semua pekerjaannya dikerjakan dengan rasa 

bahagia.  

 Sedangkan emosi yang negatif juga memiliki dampak bagi karyawan, dari 

hasil wawancara dengan Suster Andrea MASF emosi yang buruk dapat 

mempengaruhi kinerja pekerja, suasana hati yang kurang nyaman akan membuat 

karyawan seringkali menunda – nunda pekerjaannya, hal ini tentunya akan membuat 

pekerjaan tidak selesai pada waktunya. Selain itu seperti yang sudah disampaikan 

sebelumnya bahwa emosi yang negatif memiliki dampak yang buruk terhadap kinerja 

karyawan, dalam kerjasama antar karyawan, menurut Suster Andrea emosi yang 
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negatif membuat sering terjadinya miskomunikasi, perselisihan pendapat, 

ketidakdisiplinan, mengurangi semangat bekerja terutama kinerja tim dan 

mengganggu pertukaran jam kerja. 

 Emosi yang positif memilik pengaruh atau saling berkaitan dengan sikap 

kerjasama karyawan. Dari hasil wawancara terhadap saudara JA di kediamannya di 

Jl. Jakarta, Loa Bakung pada tanggal 30 April 2021, dari salah satu pertanyaan yang 

diajukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi emosional seseorang mampu 

mempengaruhi kinerja dalam kelompok, jika emosi seseorang dalam kelompok 

sedang buruk maka akan berpengaruh buruk juga terhadap kerjasama dalam 

kelompok tersebut, sebaliknya ketika kondisi emosi dalam kelompok tersebut positif 

dan stabil maka kerjasama untuk mencapai tujuan bersama akan berjalan dengan 

baik. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Solichatun pada tahun 2009  menunjukkan 

bahwa emosi positif memiliki peran dalam mengatasi stres. Emosi yang negatif 

mempersempit pola pikir dan perilaku –perilaku kita, sehingga cenderung membuat 

kita melakukan hal – hal jangka pendek seperti perilaku menyerang apabila kita 

marah dan juga melarikan diri ketika merasa terancam. Sebaliknya jika emosi yang 

positif akan memperluas cara berpikir dan berperilaku kita, sehingga memungkinkan 

untuk melakukan hal – hal dengan memikirkan dampak jangka panjangnya. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prastika terhadap karyawan 

medis Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie Samarinda pada tahun 2016, emosi yang 

negatif dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut di rumah sakit. Karyawan 
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yang memiliki emosi negatif menunjukkan perilaku yang buruk seperti memarahi 

pasien karena tidak bisa mengontrol emosinya dan juga menggerutu ketika terdapat 

pasien yang bermasalah dengan perawat. Oleh karena itu, emosi positif sangat 

diperlukan dalam lingkungan pekerjaan sehari – hari agar karyawan mampu bersikap 

profesional. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa hal – hal yang memunculkan emosi positif di tempat kerja 

antara lain lingkungan kerja yang aman dan kondusif serta adanya rasa kekeluargaan 

antar karyawan di perusahaan tersebut, sehingga meningkatkan produktivitas 

karyawan – karyawan di perusahaan. 

 Peneliti juga melakukan dua proses screening terhadap karyawan Rumah 

Sakit Dirgahayu Samarinda mengenai kondisi emosional dan kerjasama karyawan, 

proses screening ini dilakukan pada tanggal 14 September 2021 dan dibagi menjadi 

dua variabel yang berbeda dengan 30 responden menggunakan google form, 

berdasarkan screening, ditemukan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil screening Awal Variabel Emosi Positif Karyawan Rumah Sakit 

Dirgahayu 

Sumber data : Google Form tanggal 14 September 2021 

Berdasarkan hasil screening yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 86% 

karyawan berpendapat bahwa emosi yang positif mampu meningkatkan kualitas kerja 

mereka, selain itu 83% karyawan yang mengikuti proses screening merasa tempat 

atau lingkungan kerja mereka membuat mereka merasa nyaman. 

 
 

 

 

 

No Pernyataan 
Persentase 

Jumlah 
Ya Tidak 

1 
Tempat pekerjaan saya 

membuat saya nyaman 
83% 17% 100% 

2 

Kondisi emosional 

sangat berpengaruh 

dalam pekerjaan 

80% 20% 100% 

3 

Menurut saya emosi 

yang positif 

mempengaruhi kinerja 

saya menjadi lebih baik 

86% 14% 100% 

4 
Atasan saya tidak 

membuat saya stress 
53% 47% 100% 

5 

Pekerjaan akan 

terasaberat ketika emosi 

kita juga sedang tidak 

baik 

60% 40% 100% 

6 
Saya suka bercanda 

dengan rekan kerja saya. 
46% 54% 100% 
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Tabel 2. Hasil screening Awal Variabel Kerjasama Karyawan Rumah Sakit 

Dirgahayu 

Sumber data : Google Form tanggal 14 September 2021 

 Dari hasil screening variabel kerjasama yang telah dilakukan terhadap 30 

karyawan didapat bahwa 100% karyawan merasa lingkungan kerja mereka menuntut 

agar para karyawan saing bekerjasama, 100% karyawan yang mengikuti screening 

juga merasa bahagia apabila bisa menolong rekan kerja mereka, dan 93% karyawan 

berpendapat bahwa kerjasama mampu meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. 

No Pernyataan 
Persentase 

Jumlah 
Ya Tidak 

1 

Tempat pekerjaan saya 

menuntut kerjasama 

antar karyawan 

100% 0% 100% 

2 

Saya merasa bisa 

mengerjakan pekerjaan 

saya sendiri 

83% 17% 100% 

3 

Menurut saya kerjasama 

mampu meningkatkan 

kualitas pekerjaan 

93% 7% 100% 

4 
Saya perlu dibantu 

dalam bekerja sehari-hari 
66% 34% 100% 

5 

Ketika rekan kerja saya 

kesusahan, saya akan 

siap membantu 

83% 17% 100% 

6 

Saya dan rekan kerja 

saya mempunyai tujuan 

pekerjaan yang sama. 

53% 47% 100% 

7 

Saya merasa bahagia 

ketika bisa membantu 

rekan kerja saya. 

100% 0% 100% 

8 

Kondisi saat ini 

membuat saya ragu 

untuk sering berinteraksi 

dengan rekan kerja saya. 

43% 57% 100% 



9  

 
 

Berdasarkan rangkaian definisi, permasalahan dan hasil screening yang 

diuraikan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Emosi Positif Di Tempat Kerja Terhadap Sikap Kerjasama Pada Karyawan Rumah 

Sakit Dirgahayu Samarinda” 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara emosi positif terhadap sikap kerjasama pada 

karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

antara emosi positif terhadap sikap kerjasama pada karyawan Rumah Sakit Dirgahayu 

Samarinda 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun  manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah pengetahuan 

mengenai emosi positif dan sikap kerjasama serta memberikan kajian pemikiran 

tentang pengaruh emosi positif terhadap sikap kerjasama sebagai bahan acuan bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda, penelitian ini diharapkan dapat 

 memberikan informasi tentang pengaruh emosi positif terhadap sikap kerjasama. 
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b. Bagi Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk mengetahui pengaruh emosi positif karyawan terhadap kerjasama 

mereka dalam bekerja sehari – hari. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Kerjasama 

1. Definisi Kerjasama 

 Kerjasama menurut Dejanaz (2006) adalah kumpulan individu yang 

bekerjasama dengan saling percaya dan medukung satu sama lain serta 

bertanggungjawab untuk mencapai suatu tujuan bersama dalam tim. Definisi 

kerjasama menurut Bachtiar (dalam Aziz, 2018) adalah bersatunya kekuatan beberapa 

orang yang saling bersinergi dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan bersama. 

Sikap kerjasama akan menggabungkan ide dan pola pikir orang – orang yang terlibat 

di dalamnya yang akan mengarahkan kepada keberhasilan. Sedangkan menurut Dewi 

(dalam Lawasi dan Triatmanto, 2017) kerjasama  merupakan bentuk kerja  yang 

dilakukan bersama – sama yang diorganisir dengan baik dan cermat. Anggota tim 

yang memiliki kemampuan yang berbeda – beda harus bisa saling melengkapi dan 

berkoordinasi dengan baik.  

Kerjasama menurut Robbins dan Timothy (2008) adalah gabungan usaha – 

usaha dari tiap individu yang terlibat untuk menghasilkan daya kerja yang  lebih baik 

dibandingkan ketika bekerja secara individu. Dalam kata lain kerjasama adalah proses 

penyatuan berbagai pribadi dan menciptakan satu pribadi yang berfungsi untuk 

mencapai tujuan milik bersama.  
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Berdasarkan definisi – definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama 

adalah suatu proses bersatunya ide dan usaha setiap orang yang terlibat demi 

mencapai tujuan bersama. Setiap orang yang terlibat dalam satu organisasi 

merupakan faktor yang penting dalam proses kerjasama kelompok dalam organisasi 

tersebut, keterlibatan mereka dalam bekerjasama akan menentukan jalannya 

organisasi. Hal ini juga berlaku di tempat kerja karena pekerjaan akan terasa lebih 

mudah ketika ada kerjasama di dalamnya.  

2. Aspek-aspek Kerjasama 

 Aspek – aspek kerjasama menurut Dejanaz (2006) adalah memiliki tujuan 

yang jelas, memahami tugas dan peran dalam tim, saling percaya dan mendukung, 

mampu berpartisipasi dalam tim, dan bertanggungjawab dalam tim. 

a. Tujuan yang jelas 

Kerjasama dapat terjadi jika ada beberapa orang yang memiliki tujuan bersama, 

apabila kelompok orang tersebut tidak mempunyai tujuan yang jelas maka 

kerjasama tidak dapat berjalan. 

b. Memahami tugas dan peran dalam tim 

Karena kerjasama memerlukan sinergi antara setiap orang yang terlibat di 

dalamnya maka setiap orang harus dapat memahami tugas atau jobdesk nya 

masing masing agar tidak terjadi perselisihan. 
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c. Saling percaya dan mendukung 

Setiap individu yang terlibat kerjasama harus bisa mempercayai dan mendukung 

individu lainnya dalam meujudkan tujuan bersama. Apabila tidak ada sikap saling 

mendukung dalam tim maka tim tersebut tidak bisa bekerjasama dengan baik. 

d. Mampu berpartisipasi dalam tim 

Dalam mencapai tujuan bersama, dibutuhkan partisipasi setiap orang agar 

pekerjaan yang dikerjakan secara bersama sama dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

e. Bertanggungjawab dalam tim 

Semua orang yang terlibat dalam kerjasama harus memiliki rasa tanggung jawab 

dalam mengerjakan pekerjaanya, hal ini dikarenakan dalam kerjasama kita tidak 

hanya bekerja untuk kepentingan sendiri namun juga untuk kepentingan 

bersama/orang lain. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama 

 Heckman (dalam Aziz, 2018) mengemukakan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi kerjasama atau kerjasama dalam kelompok adalah tujuan arah yang 

jelas, pemimpin yang  baik, tugas yang sesuai, lingkungan yang saling mendukung, 

bertanggung jawab, mampu berkomunikasi dengan baik, dan hubungan interpersonal. 
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a. Tujuan arah yang jelas 

Dalam suatu tim diperlukan suatu tujuan yang ingin dicapai agar orang – orang 

yang terlibat didalamnya mampu untuk memfokuskan pikiran dan kerjanya untuk 

mewujudkan tujuan tersebut. 

b. Pemimpin yang baik 

Pemimpin yang baik akan mampu untuk mengerahkan orang – orang untuk 

bekerjasama dan mengatur hubungan eksternal demi mencapai tujuan bersama. 

c. Tugas yang sesuai 

Tugas yang diberikan kepada anggota kelompok harus sesuai dengan kemampuan 

anggota kelompok tersebut agar kerjasama dapat berjalan secara baik dan efektif. 

d. Lingkungan yang saling mendukung 

Lingkungan atau kondisi dalam kelompok yang saling bekerjasama harus 

mendukung dan anggota – anggota di dalam kelompok tersebut harus cakap dalam 

mengambil keputusan dan menjalankan keputusan bersama. 

e. Bertanggung jawab 

Setiap anggota dalam kelompok harus mampu menghadapi kondisi yang 

bermacam – macam dan tetap berkomitmen serta bertanggung jawab atas tugas – 

tugas yang sudah diberikan demi mencapai tujuan bersama. 

f. Mampu berkomunikasi dengan baik 

Dalam bekerjasama, seseorang akan berinteraksi dengan orang lain, oleh karena itu 

diperlukan kemampuan berkomunikasi yang baik agar informasi yang diterima 
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oleh lawan bicara bisa dimengerti dan pekerjaan bisa berjalan lancar serta tidak 

menimbulkan perselisihan paham antar anggota. 

g. Hubungan interpersonal 

Semua anggota kelompok harus memiliki rasa saling mendukung, komunikasi 

yang jelas, dan berempati satu sama lain, hal ini agar anggota yang terlibat dalam 

kerjasama merasa diperhatikan oleh anggota lainnya. 

B. Emosi Positif 

1. Definisi Emosi Positif 

Emosi positif menurut Hill (dalam Syukur, 2011) merupakan salah satu jenis 

emosi yang dapat memberikan dampak yang positif bagi seseorang seperti rasa 

bahagia dan perasaan positif lainnya. Setiap orang mampu untuk merasakan emosi 

positif tersebut apabila mendapat pengaruh dari luar atau dalam diri inidividu 

tersebut. 

Menurut Fredrickson (2003) emosi positif dan negatif mempunyai perbedaan 

dalam hal fungsi yang adaptif yang saling melengkapi satu sama lain serta efek 

kognitif dan psikologis. Emosi yang negatif dapat menyempitkan pikiran dan 

tindakan individu dan membuat individu bereaksi sesaat misalnya berteriak atau 

menyerang ketika marah dan berlari ketika merasa ketakutan. Sebaliknya emosi 

positif seperti kebahagiaan, kepuasan hati, dan perasaan tertarik memiliki 

kemampuan untuk memperluas pola pikir dan tindakan individu sehingga individu 

mampu berpikir jangka panjang kedepannya, selain itu emosi positif juga 
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meningkatkan kognisi dan perilaku individu. Seorang individu yang memiliki pola 

pikir yang luas dikarenakan emosi yang positif mampu unutk membangun interaksi 

sosial, intelektual, dan interaksi fisik dengan individu lainnya.  

Definisi emosi positif menurut Setiadi (2016) adalah suatu proses dalam diri 

manusia agar individu tersebut mendapat kan efek yang positif dari situasi atau objek 

yang individu tersebut dekati. Setiap orang pastinya akan menghindari hal – hal yang 

dapat membuat kondisi emosionalnya menjadi buruk, oleh karena itu individu akan 

mencari hal – hal yang akan membuat kondisi emosionalnya menjadi baik atau dalam 

kata lain individu tersebut mencari sumber kebahagiaan, kepuasan hati, dan 

sebagainya. 

2. Aspek-aspek emosi positif 

 Aspek-aspek emosi positif menurut Frederickson (1998) antara lain 

kebahagiaan (joy), kepuasan hati (contentment), ketertarikan (interest), serta cinta dan 

kasih sayang (love). 

a. Kebahagiaan (Joy) 

Aspek ini menggambarkan kebahagiaan sebagai keinginan untuk bermain, menjadi 

kreatif, dan berinovasi. Menurut Frederickson kegembiraan atau  kebahagiaan 

dapat ditemukan ketika kita melakukan sesuatu yang menyenangkan bersama 

orang lain ataupun sendirian, kebahagiaan juga bisa disebabkan ketika seseorang 

menemukan hal – hal yang baru dalam hidupnya yang merupakan hasil dari 

pemikiran kreatifnya sendiri. 
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b. Kepuasan hati (Contentment) 

Aspek kepuasan hati berkaitan dengan dorongan seseorang untuk bersyukur dan 

menikmati keadaan hidupnya yang dia alami sekarang ini. Rasa syukur dan 

menikmati hidup juga dapat memunculkan emosi yang positif dalam diri seseorang 

dikarenakan individu tersebut tidak terlalu merasa tertuntut untuk meningkatkan 

taraf hidupnya dan merasa puas dengan kondisinya saat ini. 

c. Ketertarikan (Interest) 

Aspek  ini  berkaitan dengan minat seseorang untuk mengeksplorasi hal – hal dan 

menerima informasi – informasi yang baru, emosi positif dapat muncul ketika 

seseorang memiliki minat untuk memperluas pengetahuannya. 

d. Cinta dan kasih sayang (love) 

Aspek ini berkaitan dengan hubungan kita dengan orang lain atau hal – hal yang 

kita cintai. Ketika kita bisa untuk mencintai atau dicintai oleh orang atau sesuatu, 

maka kita akan memiliki kebahagiaan yang merupakan salah satu ciri emosi yang  

positif. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek – aspek yang 

mempengaruhi terjadinya emosi positif adalah kebahagiaan, kepuasan hati, dan 

ketertarikan, serta cinta dan kasih sayang. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi emosi positif 

 Menurut Selignman (2005), faktor – faktor yang dapat mempengaruhi emosi 

positif adalah keluarga dan lingkungan, rasa syukur, dan religi. 
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a. Keluarga dan lingkungan 

Keluarga dan lingkungan yang kondusif dapat membuat individu menjadi aman 

dan nyaman dalam menjalankan aktivitasnya. Ketika seseorang merasa jenuh 

dengan rutinitas hidupnya, apabila kondisi keluarganya serta lingkungannya itu 

baik maka rasa jenuh yang dialami orang tersebut akan berkurang dan 

memunculkan emosi yang positif dalam diri orang tersebut. 

b. Rasa syukur 

Apresiasi, rasa syukur, dan rasa takjub adalah cara – cara manusia untuk 

menyatakan bahwa dia menikmati dan menerima kehidupannya. Ketika seseorang 

mampu menerima kondisi hidupnya dan memiliki rasa terima kasih atas apa yang 

sudah dia miliki, orang tersebut akan memiliki emosi positif. 

c. Religi 

Orang – orang yang religius cenderung lebih bahagia dan lebih menikmati 

hidupnya dibandingkan orang – orang yang tidak religius, hal ini disebabkan oleh 

keyakinan orang – orang religius bahwa semua pemberian Tuhan itu baik dan 

keyakinan akan adanya surga apabila orang – orang tersebut berperilaku baik 

terhadap sesamanya. 

C. Kerangka Pemikiran 

 Menurut Hill (dalam Syukur, 2011) emosi positif adalah emosi yang 

menghasilkan efek positif bagi orang yang mengalaminya. Emosi yang positif 

membuat seseorang lebih menikmati hidup dan pekerjaannya sehari - hari, emosi 

positif dapat berupa kebahagiaan, kepuasan hati, rasa takjub, apresiasi, dan 
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sebagainya. Dalam lingkungan kerja, seringkali didapati karyawan yang memiliki 

emosi negatif yang disebabkan oleh tekanan dari pekerjaan, karyawan yang memiliki 

emosi negatif biasanya tidak akan bekerja secara optimal. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz pada tahun 

2020 terhadap pelayanan Guru Pembimbing Khusus Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) selama pandemi Covid-19, dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa emosi 

positif memilik peran yang signifikan terhdap kinerja atau pelayanan Guru 

Pembimbing Khusus dalam membimbing anak berkebutuhan khusus dalam belajar. 

Kerjasama menurut Robbins dan Timothy (2008) adalah gabungan usaha – usaha dari 

tiap individu yang terlibat untuk menghasilkan daya kerja yang  lebih baik 

dibandingkan ketika bekerja secara individu. Dalam kata lain kerjasama adalah proses 

penyatuan berbagai pribadi dan menciptakan satu pribadi yang berfungsi untuk 

mencapai tujuan milik bersama. Rasa ketidakmampuan mencapai tujuan dengan 

kemampuan sendiri merupakan salah satu alasan seseorang untuk melakukan 

kerjasama dengan orang lain agar tujuannya bisa tercapai.  

 Emosi positif dalam diri seseorang memiliki pengaruh terhadap sikap 

kerjasama dalam tim, hal ini dikarenakan dalam bekerjasama kondisi emosional 

memiliki pengaruh terhadap kinerja kelompok, apabila dalam kelompok tersebut 

terdapat kondisi emosional yang baik seperti rasa kekeluargaan, kebahagiaan, dan 

saling mendukung satu sama lain, maka kelompok tersebut dapat bekerjasama dengan 

baik dalam mencapai tujuannya. Sebaliknya apabila dalam kelompok tersebut 
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terdapat rasa iri hati, kekesalan, dan saling membenci satu sama lain, maka kerjasama 

yang ada di dalam kelompok tersebut tidak akan berjalan dengan baik. 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan Tjosvold (2003) bahwa kerjasama tim dapat 

dilihat dari keharmonisan antar individu dalam suatu kelompok dalam mengerjakan 

tugasnya masing – masing sesuai dengan kemampuannya serta adanya sikap terbuka 

antar individu dalam kelompok tersebut. Dari penjelasan yang sudah dipaparkan 

diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konsep penelitian 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis awal dari penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara emosi positif di tempat kerja               

 terhadap sikap kerjasama pada karyawan rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. 

Emosi positif 

(Frederickson 1998) 

1. Kebahagiaan 

2. Kepuasan hati 

3. Ketertarikan 

4. Cinta dan kasih sayang 

Kerjasama 

(Dejanaz,2006) 

1. Tujuan yang jelas 

2. Memahami tugas dan 

peran dalam tim 

3. Saling percaya dan 

mendukung 

4. Mampu berpartisipasi 

dalam tim 

5. Bertanggung jawab dalam 

tim 
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H1 :  Ada pengaruh yang signifikan antara emosi positif di tempat kerja terhadap 

 sikap kerjasama pada karyawan rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif, 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2012) 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deksriptif dan 

inferensial. Statistik deksriptif disebut juga sebagai statistik deduktif yaitu statisktik 

yang berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan, menggambarkan, 

menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah dipahami dengan membuat 

tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. Sementara itu, statistik inferensial 

disebut juga sebagai statistik induktif yaitu statistik yang berkenaan dengan cara 

penarikan simpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk 

menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi. 

B. Identifikasi Variabel 

 Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas  :  Emosi positif (X) 
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2. Variabel Terikat : Kerjasama (Y)  

C. Definisi Konsepsional 

1. Kerjasama 

 Kerjasama menurut Dejanaz (2006) adalah kumpulan individu yang 

bekerjasama dengan saling percaya dan medukung satu sama lain serta 

bertanggungjawab untuk mencapai suatu tujuan bersama dalam tim. 

2. Emosi positif 

 Emosi positif menurut Hill (dalam Syukur, 2011) adalah emosi yang 

menggambarkan situasi atau kondisi emosional yang positif pada seseorang. Jenis – 

jenis emosi positif antara lain bahagia, kepuasan, rasa kagum, tertawa, dan rasa 

syukur. 

D. Definisi Operasional  

1. Kerjasama 

  Kerjasama adalah kegiatan dimana karyawan saling membantu untuk 

meringankan suatu pekerjaan yang berat sehingga pekerjaan tersebut bisa cepat 

selesai. Kerjasama memiliki lima aspek yaitu memiliki tujuan yang jelas, memahami 

tugas dan peran dalam tim, saling percaya dan mendukung, mampu berpartisipasi 

dalam tim, dan bertanggungjawab dalam tim. 

2. Emosi positif 

 Emosi positif merupakan kondisi dimana seorang karyawan memiliki emosi 

yang memberikan dampak positif bagi dirnya maupun rekan kerja di sekitarnya. 
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Emosi positif memiliki empat aspek antara lain kebahagiaan (joy), kepuasan hati 

(contentment), ketertarikan (interest), dan cinta dan kasih sayang (love). 

E. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

    Populasi menurut Widiyanto (2010) merupakan suatu kelompok atau 

kumpulan objek atau objek yang akan digeneralisasikan dari hasil penelitian. 

Sedangkan menurut Nursalam (dalam Abidin. 2017), populasi adalah keseluruhan 

dari variabel yang menyangkut masalah yang diteliti. Jadi populasi dalam penelitian 

adalah seluruh objek atau komponen yang akan diteliti dan dipelajari sifat-sifatnya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala bagian diklat Rumah Sakit 

Dirgahayu Samarinda didapat bahwa jumlah karyawan yang bekerja di rumah sakit 

tersebut pada bagian administrasi sebanyak 113 orang, maka populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda yang berjumlah 

sebanyak 113 orang. 

2. Sampel 

            Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2006). Jadi sampel merupakan sebagian kecil dari suatu populasi yang 

dapat mewakilkan populasi tersebut. 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

random sampling  karena tidak ada kriteria khusus yang diperlukan dalam penelitian 

ini sehingga semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
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penelitian. Pengambilan jumlah minimal sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin dengan taraf kesalahan yang ditolerir sebesar 0,05 atau 5% yaitu 

sebagai berikut :  

 Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi  

e = Nilai presisi (ditentukan 5% atau e = 0,05) n = 88,28 

 

𝑛 =  
113

1 + 113(0.05)2
= 88.28 

 

 Berdasarkan rumus Slovin diatas menunjukkan bahwa sampel minimum 

untuk melakukan penelitiian ini sebanyak 88 orang karyawan Rumah Sakit 

Dirgahayu Samarinda.  

F. Metode pengambilan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat 

pengukuran instrumen. Instrumen yang digunakan adalah skala emosi positif dan 

skala kerjasama. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik uji 

terpakai kepada karyawan Rumah Sakit Dirgahayu sebanyak 88 orang. Uji terpakai 

merupakan uji validasi yang dilakukan langsung kepada sampel penelitian yang 

ditentukan (Sugiyono, 2012). 
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Penelitian ini menggunakan skala tipe likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap 

suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala tersebut terdiri dari empat pilihan 

jawaban : sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Skala tersebut 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu favorable dan unfavorable. Skala pengukuran 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut 

Tabel 3. Skala Pengukuran Likert 

 

Favorable merupakan pernyataan yang positif dan mendukung aspek 

penelitian, sedangkan unfavorable merupakan pernyataan sikap yang bersikap negatif 

dan bersifat tidak mendukung aspek-aspek penelitian. Adapun instrumen penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Skala kerjasama 

Alat ukur ini berdasarkan lima aspek kerjasama yang dikemukakan oleh 

Dejanaz (2006) adalah memiliki tujuan yang jelas, memahami tugas dan peran dalam 

tim, saling percaya dan mendukung, mampu berpartisipasi dalam tim, dan 

bertanggungjawab dalam tim. Adapun sebaran aitem kerjasama dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai  3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 
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Tabel 4. Blueprint kerjasama 

Sumber data : lampiran halaman 66 

2. Skala emosi positif 

              Skala ini terdiri atas empat aspek emosi positif yang dikemukakan oleh 

Frederickson (1998) antara lain kebahagiaan (joy), kepuasan hati (contentment), 

ketertarikan (interest), serta.cinta dan kasih sayang (love). Adapun sebaran aitem 

emosi positif dapat dilhat di tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Blueprint Emosi positif 

Sumber data : lampiran halaman 71 

No Indikator Aitem 

Favorable Unfavorable 
 

Jumlah 

1 Memiliki tujuan yang 

jelas 

1,3,5,7 2,4,6,8 8 

2 Memahami tugas dan 

peran dalam tim 

9,11,13,15 10,12,14,16 8 

3 Saling percaya dan 

mendukung 

17,19,21,23 18,20,22,24 8 

4 Mampu berpartisipasi 

dalam tim 

25,27,29,31 26,28,30,32 8 

5 Bertanggungjawab dalam 

tim 

33,35,37,39 34,36,38,40 8 

Total 20 20 40 

No Indikator Aitem 

Favorable Unfavorable 
 

Jumlah 

1 Kebahagiaan 1,3,5,7 2,4,6,8 8 

2 Kepuasan hati    9,11,13,15 10,12,14,16 8 

3 Ketertarikan 17,19,21,23 18,20,22,24 8 

4 Cinta dan kasih sayang 25,27,29,31 26,28,30,32 8 

Total 16 16 32 
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G. Validitas dan reliabilitas 

1. Uji validitas 

            Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang 

digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Validitas 

butir bertujuan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang digunakan baik atau 

tidak, yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total dengan r total korelasi. 

Berdasarkan nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem 

dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas  

           Reliabilitas mengandung arti sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap 

konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran 

terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2010). Reliabilitas 

alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang 

dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. 

instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 

dipercaya juga. Apabila data yang memang benar sesuai dengan kenyataan, maka 

berapa kalipun diambil tetap akan sama.Ada dua alasan peneliti menggunakan uji 

Alpha Cronbach’s, pertama karena tehnik ini merupakan tehnik pengujian keandalan 

kuesioner yang paling sering digunakan, kedua dengan melakukan uji Alpha 

Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten. Menurut 

Azwar (2010) hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha 
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Cronbach minimal sebesar 0.700 

Tabel 6. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach’sAlpha Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 

>0.800-1.000 Sangat Andal 

 

H. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 

1. Skala Kerjasama 

 Skala kerjasama terdiri dari 40 butir aitem dan terbagi atas lima aspek. Hasil 

analisis butir dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300. Berdasarkan hasil 

uji validitas menunjukan bahwa dari 40 butir aitem terdapat dua butir aitem yang 

gugur dan 38 butir aitem yang valid. 

Nama konstrak : Kerjasama 

Nama aspek 1 : Tujuan yang jelas 

Nama aspek 2 : Memahami tugas dan peran dalam tim 

Nama aspek 3 : Saling percaya dan mendukung 

Nama aspek 4 : Mampu berpartisipasi dalam tim 

Nama aspek 5 : Bertanggungjawab dalam tim 
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Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Kerjasama 

        Aspek 
Favorable Unfavorable Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,3,5,7 - 2, 4. 6. 8 - 8 - 

2 9, 11, 13, 15 - 10, 12, 14, 16 - 8 - 

3 17, 19, 21, 23 - 18, 20, 24 22 7 1 
4 25, 27, 29, 31 - 26, 28, 30 32 7 1 
5 33, 35, 37, 39 - 34, 36, 38, 40  8 - 

Total 20 - 18 2 38 2 

Sumber data : lampiran halaman 84 

Tabel 8. Rangkuman Analisis Butir Kesahihan Skala Kerjasama 

Aspek 
Jumlah butir  r terendah 

– tertinggi 

Sig terendah 

– tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 8 - 8 0,400 – 0,641 0.000-0.000 

2 8 - 8 0,328 – 0,594 0.000-0.002 

3 7 1 7 0,302 – 0,600      0.000-0.101 
4 7 1 7 0,489 – 0,747 0.000-0.791 
5 8 - 8 0,367 – 0,731      0.000-0.000 

Sumber data : lampiran halaman 84 

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu alat ukur dinyatakan 

reliable apabila nilai alpha > 0.700 (Azwar, 2015). Adapun penjelasan hasil uji 

reliabilitas skala sebagai berikut: 

Tabel 9. Keandalan Skala Kerjasama (N=88) 

            Nilai Alpha  

                 0.748  

   Sumber data : lampiran halaman 88 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala kerjasma menghasilkan nilai 

alpha > 0.700 yaitu sebesar 0.748. Hal ini menunjukkan bahwa skala kerjasama pada 

penelitian ini dinyatakan andal atau reliable. 
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2. Skala Emosi Positif 

Skala emosi positif terdiri dari 32 butir aitem dan terbagi atas empat aspek. 

Hasil analisis butir dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300. 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukan bahwa dari 32 butir aitem terdapat 5 butir 

aitem yang gugur dan 27 butir aitem yang valid. 

Nama konstrak : Emosi Positif 

Nama aspek 1 : Kebahagiaan(joy) 

Nama aspek 2 : Kepuasan hati (contentment) 

Nama aspek 3 : Ketertarikan (interest) 

Nama aspek 4 : Cinta dan kasih sayang (love) 

Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Emosi Positif 

        Aspek 
Favorable Unfavorable Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1, 3, 5, 7 - 2, 4. 6. 8 2 7 1 

2 13, 15 - 10, 14, 16 9, 11, 12 5 3 
3 17, 19, 21, 23 - 18, 20, 22, 24 - 8 - 
4 25, 27, 29, 31 - 26, 28, 30 32 7 1 

Total 16 - 11 5 27 5 

Sumber data : lampiran halaman 80 

Tabel 11. Rangkuman Analisis Butir Kesahihan Skala Emosi Positif 

Aspek 
Jumlah butir  r terendah 

– tertinggi 

Sig terendah 

– tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 7 1 7 0,428 – 0,656 0.000-0.000 

2 5 3 5 0,362 – 0,686 0.000-0.178 

3 8 - 8 0, 477 – 0,635      0.000-0.000 
4 7 1 7 0,450 – 0,710 0.000-0.339 

Sumber data : lampiran halaman 80 
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Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu alat ukur dinyatakan 

reliable apabila nilai alpha > 0.700 (Azwar, 2010). Adapun penjelasan hasil uji 

reliabilitas skala sebagai berikut: 

Tabel 12. Keandalan Skala Emosi Positif (N=88) 

            Nilai Alpha  

                 0.816  

   Sumber data : lampiran halaman 83 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala kerjasma menghasilkan nilai alpha 

> 0.700 yaitu sebesar 0.816. Hal ini menunjukkan bahwa skala emosi positif pada 

penelitian ini dinyatakan andal atau reliable. 

I. Teknik analisis data 

                Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear sederhana. Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur 

pengaruh variabel bebas persepsi dukungan organisasi terhadap variabel terikat 

keterikatan karyawan (Sunyoto, 2007). Menurut Suyono (2014) regresi linear 

sederhana merupakan sebuah model probalistik untuk menyatakan hubungan linear 

dua variabel sehingga variabel bebas memengaruhi variabel terikat. Keseluruhan 

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Packages 

for Social Science). Sebelum dilakukan uji hipotesis Adapun macam-macam uji 

asumsi yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas.  

 Uji Normalitas berfungsi untuk menegtahui tingkat distribusi data normal atau 

tidak. Uji ini digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, atau rasio. 
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Dalam uji normalitas ini digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

tingkat signifikansi 0.05%. Data dinyatakan normal apabila signifikansi berada diatas 

0.05% atau 5%. 

2. Uji Linieritas 

 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel penelitian 

yang digunakan mempunyai hubungan yang linear ataukah tidak secara signifikan. 

Uji ini biasanya digunakan sebagai digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 

korelasi atau regresi linear. Pengujian dibantu program SPSS dengan menggunakan 

Test for Lineriaty dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel penelitian dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikannya kurang dari 0,05. 

3. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya hubungan antar-variabel independen. Jika 

terdapat hubungan yang cukup tinggi (signifikan), berarti terdapat aspek yang sama 

diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak layak digunakan untuk menentukan 

kontribusi secara bersama-sama varabel bebas terhadap variabel tergantung. 

Multikolinieritas terjadi apabila dua atau lebih variabel bebas saling berkorelasi kuat 

satu sama lain.uji multikolinieritas dapat dilakukan menggunakan uji regresi dengan 

kaidah jika nilai VIF (variance inflation factor) di sekitar angka 1 atau memiliki 

tolerance mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas 

dalam model regresi (Gunawan,2013). 
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4. Uji Heteroskedastitas 

 Uji heteroskedastitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linier. Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastitas. Uji ini merupakan salah satu dari uji 

asumsi yang harus digunakan pada regresi linier. Jika nilai sig antar variabel dengan 

absolut ˃ 0.05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastitas atau nilai t hitung ˂ t 

tabel, sehingga variabel independen layak digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Rumah Sakit Dirgahayu atau yang biasa disingkat dengan RSD berdiri pada 

tanggal 4 April tahun 1975 Rumah Sakit Dirgahayu beralamat di Jalan Merbabu, 

Kelurahan Jawa, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Rumah Sakit 

Dirgahayu terdiri dari berbagai macam bagian fasilitas seperti UGD, IGD, Apotek, 

ICU, klinik dokter spesialis, dan sebagainya. Selain itu, bagian administrasi Rumah 

Sakit Dirgahayu juga terdiri dari banyak bagian, seperti bagian Diklat, SDM, jajaran 

direksi (direktur, sekertaris, ketua yayasan), bagian humas, dan masih banyak yang 

lain. Karyawan yang bekerja pada bagian administrasi kebanyakan bekerja di lantai 

dua gedung pertama Rumah Sakit Dirgahayu yang berlokasi paling depan sebelum 

parkiran motor. 

 Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian diklat karyawan Rumah Sakit 

Dirgahayu, jumlah karyawan yang bekerja di Rumah Sakit Dirgahayu adalah 

sebanyak 690 orang. Penelitian ini berfokus pada karyawan bagian administrasi 

Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda, berdasarkan wawancara, karyawan yang bekerja 

pada bidang administrasi Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda berjumlah 113 orang. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian 

Deskripsi karakteristik subjek penelitian memberikan informasi terkait 

gambaran subjek dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

yang hendak diamati oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan 

administrasi Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. Penentuan subjek penelitian 

menggunakan rumus Slovin. Jumlah sampel penelitian sebanyak 88 karyawan 

administrasi Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. Karakteristik subjek penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 13. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Aspek Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Pria 21 23.8% 

Wanita 67 76.2% 

Total 88 100% 

Sumber data : Data Google Form 

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini 

menunjukkan jumlah terbanyak berasal dari kategori Wanita yaitu dengan persentase 

76.2%. Kategori jenis kelamin terbanyak kedua yaitu pria dengan persentase 23.8%,. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini adalah karyawan 

Rumah Sakit Dirgahayu berjenis kelamin wanita dengan persentase 76.2%. 
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2. Hasil Uji Deskriptif 

 Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data pada 

karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. Mean empirik dan mean hipotetik 

diperoleh dari respon sampel penelitian melalui dua skala penelitian yaitu skala emosi 

positif dan kerjasama. Mean empirik dan standar deviasi empirik diperoleh dari hasil 

perhitungan melalui program SPSS, untuk mean hipotetik menggunakan rumus: 

µ=
1

2
(𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛)𝛴𝑘 

Keterangan: 

 

µ : Mean hipotetik 

i max : Skor maksimal aitem 

i min : Skor minimal aitem 

Ʃk : Jumlah aitem valid 

 

Standar deviasi hipotetik menggunakan rumus : 

 

σ  = 
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

Keterangan: 

 

σ : SD hipotetik 

X max : Skor maksimal subjek 

X min : Skor minimal subjek 
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 Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik dapat 

langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Menurut Azwar (2015) 

pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala psikologi bersifat normatif. Makna 

skor terhadap suatu norma (mean) skor populasi teoritik sebagai parameter sehingga 

alat ukur berupa angka (kuantitatif) dapat diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan 

normatif tersebut memudahkan pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor 

mean empirik yang lebih tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap 

sebagai indikator tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, 

demikian juga sebaliknya. Mean empirik dan mean hipotetik penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 14. Mean empirik dan Mean hipotetik 

Variabel 
Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Kerjasama 107,08 8.517 95 19 Tinggi 

Emosi positif 71,9 8.445 67,5 13,5 Tinggi 

Sumber data : lampiran halaman 90 

Melalui tabel 14 di atas, dapat diketahui gambaran sebaran data secara umum 

pada subjek penelitian karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. Berdasarkan 

hasil pengukuran melalui skala kerjasama diperoleh mean empirik 107,08 lebih tinggi 

dari mean hipotetik 95 dengan status tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa subjek 

dalam penelitian ini memiliki kerjasama dalam lingkungan kerja yang tinggi. Adapun 

sebaran frekuensi data untuk skala kerjasama sebagai berikut: 
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Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Kerjasama 

Sumber data : lampiran halaman 90 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 15 di atas, dapat dilihat hasil skor dari 

skala kerjasama secara keseluruhan. Diketahui bahwa subjek penelitian yang 

memiliki kerjasama kategori sangat tinggi adalah 0%, kategori tinggi 62,5%, kategori 

sedang 37,5%, kategori  rendah 0%, dan kategori sangat rendah 0%. 

Melalui tabel 14 di atas juga dapat diketahui gambaran sebaran data variabel 

emosi positif secara umum pada subjek penelitian karyawan Rumah Sakit Dirgahayu 

Samarinda. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala emosi positif diperoleh mean 

empirik 71,9 lebih tinggi dari mean hipotetik 67,5  dengan status tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki kondisi emosional yang 

positif. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala emosi positif sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥  95+ 1.5(19) ≥ 124 Sangat Tinggi - 0% 

95 + 0.5(19) < X < 95 + 1.5(19) 105 – 124 Tinggi 55 62,5% 

95 - 0.5(19) < X < 95 + 0.5(19) 86 – 104 Sedang 33 37,5% 

95- 1.5(19) < X < 95 - 0.5(19) 67 – 85 Rendah  - 0% 

X ≤ 95 - 1.5(19) ≤ 67 Sangat Rendah - 0% 

Total   88 100% 
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Tabel 16. Kategorisasi Skor Skala Emosi Positif 

Sumber data : lampiran halaman 90 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 16 di atas, dapat dilihat hasil skor dari 

skala emosi positif secara keseluruhan. Diketahui bahwa subjek penelitian yang 

memiliki emosi positif kategori sangat tinggi adalah 2,3%, kategori tinggi 36,4%, 

kategori sedang 55,7%, kategori  rendah 5,7%, dan kategori sangat rendah 0%. 

3. Hasil Uji Asumsi : Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat adanya penyimpangan frekuensi 

observasi yang diteliti dari frekuensi teoritik. Uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan membandingkan probabilitas Kolmogorov – Smirnov dengan nilai sebesar 

0.05 (5%). Kaidah yang digunakan adalah jika P > 0.05 maka sebaran datanya 

normal, sebaliknya jika P < 0.05 maka sebaran datanya tidak normal (Santoso, 2012).  

Tabel 17. Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Sumber data : lampiran halaman 89 

Berikut ini adalah gambaran Q-Q Plot masing – masing variabel: 

 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥  67,5+ 1.5(13,5) ≥ 88 Sangat Tinggi 2 2,3% 

67,5 + 0.5(13,5) < X < 67.5 + 
1.5(13,5) 

74 – 88 Tinggi 32 36,4% 

67,5 - 0.5(13,5) < X < 67.5 + 
0.5(13,5) 

61 – 73 Sedang 49 55,7% 

67,5- 1.5(13,5) < X < 67.5 - 
0.5(13,5) 

47 – 60 Rendah  5 5,7% 

X ≤ 67,5 - 1.5(13,5) ≤ 47 Sangat Rendah - 0% 

Total   88 100% 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kerjasama 0.200 0.136 Normal 

Emosi Positif 0.200 0.395 Normal 



41  

 
 

1. Kerjasama 

 

Gambar 2. Grafik Q-Q Plot Kerjasama 

2. Emosi positif 

 

Gambar 3. Grafik Q-Q Plot Emosi Positif 

Berdasarkan tabel 17 hasil uji normalitas, dapat diartikan sebagai berikut: 

 

a. Hasil uji asumsi normalitas sebaran data terhadap data variabel 

kerjasama menghasilkan nilai Z sebesar 0.200 dan nilai p sebesar 0.136 

(p > 0.05). Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran butir-butir 

kerjasama dinyatakan normal. 

b. Hasil uji asumsi normalitas sebaran data terhadap data variabel emosi 

positif menghasilkan nilai Z sebesar 0.200 dan nilai p sebesar 0.495 (p > 

0.05). Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran butir-butir 
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emosi positif dinyatakan normal. 

Berdasarkan tabel hasil uji asumsi normalitas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dari kedua variabel yaitu kerjasama dan emosi positif memiliki sebaran data 

normal karena memiliki nilai p > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka analisis data 

dalam penelitian ini dapat dilakukan secara parametrik karena syarat uji asumsi 

normalitas sebaran data penelitian terpenuhi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linier sederhana. 

4. Hasil Uji Asumsi : Linieritas 

Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen. Linearitas adalah keadaan di 

mana hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear 

(garis lurus) dalam range variabel independen tertentu (Santoso, 2012). Adapun 

kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah apabila nilai deviant from linearity 

p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka 

hubungan dinyatakan linear. Berikut hasil uji linearitas antara masing-masing 

variabel bebas dengan variabel tergantung disajikan dalam tabel di bawah ini :  

Tabel 18. Hasil Uji Asumsi Linieritas 
Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Kerjasama –  Emosi 

Positif 
1.566 3,95 0.074 Linear 

Sumber data : lampiran halaman 89 

 Berdasarkan tabel 18 diatas dapat disimpulkan bahwa hasi uji asumsi linieritas 

antara kerjasama dengan emosi positif menunjukkan nilai deviant from linearity F 
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hitung sebesar 1,566 < F tabel sebesar 3,95 yang artinya terdapat pengaruh dan nilai P 

sebesar 0,074 > 0,05 yang berarti pengaruhnya dinyatakan linear. 

5. Hasil Uji Asumsi : Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

yang signifikan antara variabel bebas, multikolinearitas terjadi apabila dua atau 

lebih variabel bebas saling berkolerasi kuat satu sama lain (Gunawan, 2013). Uji 

multikolinearitas dapat dilakukan menggunakan uji regresi dengan kaidah jika nilai 

VIF (variance inflation factor) di sekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 

1, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi 

(Gunawan, 2013). 

Jika koefisien tolerance < 1 dan koefisien nilai VIF < 10, maka sebaran data 

tersebut dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Jika koefisien tolerance > 1 dan 

koefisien nilai VIF > 10, maka sebaran data tersebut dinyatakan multikolinearitas 

(Gunawan, 2013). Berikut hasil uji multikolinearitas antara masing-masing variabel 

bebas dengan variabel tergantung disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 19. Hasil Uji Asumsi : Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kerjasama – Emosi Positif 
1,000 1,000 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber data : lampiran halaman 89 

Berdasarkan tabel 19 di atas, diketahui bahwa hasil uji multikolinearitas 

antara variabel bebas emosi positif dengan variabel tergantung kerjasama 

menghasilkan nilai VIF sebesar 1.000 < 10 dan memiliki nilai tolerance sebesar 1,000 
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= 1 yang berarti dalam regresi antara emosi positif dengan kerjasama tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

6. Hasil Uji Asumsi : Heteroskedastitas 

Uji heteroskedastitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini merupakan salah 

satu satu dari uji asumsi yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 20. Hasil Uji Asumsi Heteroskedastitas 

Variabel 
T 

Hitung 
T 

Tabel 
P Keterangan 

Emosi Positif 0.054 1,988 0,114 Tidak 
Heteroskedastisitas 

Sumber data : lampiran halaman 89 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 20 di atas didapatkan hasil bahwa 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas model regresi dalam penelitian ini, karena 

nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian pada variabel emosi positif diperoleh 

nilai sig lebih dari 0.05 terhadap absolute residual (Abs_Res) secara parsial dan nilai t 

hitung < t tabel. 

7. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Hipotesis dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh antara emosi 

positif terhadap sikap kerjasama pada karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan 
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hasil pengujian regresi model penuh atas variabel- variabel emosi positif terhadap 

kerjasama secara bersama-sama didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 21. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel T Hitung T Tabel R2 P 

Kerjasama (Y) 
6,553 1,988 0,577 0,000 

Emosi Positif (X) 

Sumber data : lampiran halaman 90 

 Berdasarkan tabel 21 di atas dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel dan nilai 

p < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh signifikan emosi positif terhadap kerjasama 

dengan nilai koefisien beta = 0,577, t hitung = 6,553, dan p = 0,000 (p < 0,05). Yang 

berarti sebanyak 57.7% variabel kerjasama dapat dijelaskan oleh variabel emosi 

positif, sisanya sebanyak 42.3% dapat dijelaskan oleh faktor – faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

8. Hasil Uji Hipotesis Tambahan 

 Uji hipotesis tambahan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara lebih rinci mengenai keterikatan baik pengaruh ataupun hubungan antara 

aspek-aspek variabel bebas dengan aspek-aspek variabel tergantung dengan 

menggunakan analisis regresi multivariat model penuh dan mltivariat model parsial. 
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Tabel 22. Hasil Uji Multivariat Model Penuh 
Aspek F Hitung F Tabel R2 P 

Kebahagiaan(X1), kepuasan hati (X2), 
ketertarikan (X3), cinta dan kasih sayang (X4) 
terhadap tujuan yang jelas (Y1), 

46,863 3,95 0,693 0,000 

memahami tugas dan peran dalam tim (Y2), 15,905 3,95 0,434 0,000 
saling percaya dan mendukung (Y3), 4,961 3,95 0,193 0,001 
mampu berpartisipasi dalam tim (Y4), 0,244 3,95 0,012 0,913 
bertanggungjawab dalam tim (Y5) 4,649 3,95 0,183 0,002 

Sumber data : lampiran halaman 90 

Berdasarkan tabel 22 di atas, dapat diketahui bahwa aspek-aspek dalam 

variabel bebas yaitu kebahagiaan (X1), kepuasan hati (X2), ketertarikan (X3), cinta 

dan kasih sayang (X4), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek-aspek 

dalam variabel tergantung yaitu tujuan yang jelas (Y1) dibuktikan dengan nilai R2 = 

0.693 (69.3 Persen), F hitung = 46,863 > 3,95 (f hitung > f tabel) dan nilai p = 0.000 

(p < 0.05).  

Aspek-aspek dalam variabel bebas juga memiliki pengaruh terhadap aspek 

memahami tugas dan peran dalam tim (Y2) yang dibuktikan dengan nilai R2 = 0.434 

(43,4 Persen), F hitung = 15,905 > 3,95 (f hitung > f tabel) dan nilai p = 0.000 (p < 

0.05). Aspek-aspek dalam variabel bebas memiliki pengaruh terhadap aspek saling 

percaya dan mendukung (Y3) yang dibuktikan dengan nilai R2 = 0,193 (19,3 Persen), 

F hitung = 4,961 > 3,95 (f hitung > f tabel) dan nilai p = 0.000 (p < 0.01). Sedangkan 

aspek-aspek dalam variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

aspek mampu berpartisipasi dalam tim (Y4) yang dibuktikan dengan nilai R2 = 0,012 

(1,2 Persen), F hitung = 0,244 < 3,95 (f hitung < f tabel) dan nilai p = 0.913 (p > 

0.01). Selanjutnya aspek-aspek dalam variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 
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aspek bertanggungjawab dalam tim (Y5) yang dibuktikan dengan nilai R2 = 0,183 

(18,3 Persen), F hitung = 4,649 > 3,95 (f hitung > f tabel) dan nilai p = 0.002 (p < 

0.01). 

Tabel 23. Hasil Uji Multivariat Model Parsial 

Aspek Tujuan Yang Jelas (Y1) 
Aspek Beta T Hitung T Tabel P 

Kebahagiaan (X1) 0,413 5,478 1.988 0,000 

Kepuasan hati (X2) 0,107 1,321 1.988 0,190 

Ketertarikan (X3) 0,516 6,968 1.988 0,000 

Cinta dan kasih sayang (X4) -0,051 -0,685 1.988 0,495 

Sumber data : lampiran halaman 91 

Berdasarkan tabel 23 di atas, dapat dilihat bahwa aspek kebahagiaan (X1) 

terhadap aspek tujuan yang jelas (Y1) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0.413, t 

hitung 5,478 > t tabel 1.988 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti memiliki 

pengaruh yang signifikan. Aspek kepuasan hati  (X2) terhadap aspek tujuan yang 

jelas (Y1) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0.107, t hitung 1,321 < t tabel 

1.988 dan nilai p = 0.190 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Aspek ketertarikan (X3) terhadap aspek tujuan yang jelas (Y1) 

menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0.516, t hitung 6,968 > t tabel 1.988 dan nilai 

p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan 

aspek cinta dan kasih sayang (X4) terhadap aspek tujuan yang jelas (Y1) 

menghasilkan nilai koefisien beta (β) = -0,051, t hitung -0,685 < t tabel 1.988 dan 

nilai p = 0,495 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
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Tabel 24. Hasil Uji Multivariat Model Parsial 

Aspek Memahami Tugas Dan Peran Dalam Tim (Y2) 
Aspek Beta T Hitung T Tabel P 

Kebahagiaan (X1)  0,339 3,311 1.988 0,001 

Kepuasan hati (X2) -0,633 -5,764 1.988 0,000 

Ketertarikan (X3) 0,396 3,933 1.988 0,000 

Cinta dan kasih sayang (X4) 0,374 3,690 1.988 0,000 

Sumber data : lampiran halaman 91 

 Berdasarkan tabel 24 di atas, dapat dilihat bahwa aspek kebahagiaan (X1) 

terhadap aspek memahami tugas dan peran dalam tim (Y2) menghasilkan nilai 

koefisien beta (β) = 0.339, t hitung 3,311 > t tabel 1.988 dan nilai p = 0.001 (p < 

0.05) yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek kepuasan hati  (X2) 

aspek memahami tugas dan peran dalam tim (Y2) menghasilkan nilai koefisien beta 

(β) = -0,633, t hitung -.5.764 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang 

berarti tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek ketertarikan (X3) terhadap  

aspek memahami tugas dan peran dalam tim (Y2) menghasilkan nilai koefisien beta 

(β) = 0.396, t hitung 3,933 > t tabel 1.988 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti 

memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek cinta dan kasih sayang (X4) terhadap 

aspek memahami tugas dan peran dalam tim (Y2) menghasilkan nilai koefisien beta 

(β) = 0,374, t hitung 3,690 > t tabel 1.988 dan nilai p = 0,000 (p < 0.05) yang berarti 

memiliki pengaruh yang signifikan. 
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Tabel 25. Hasil Uji Multivariat Model Parsial 

Aspek Saling Percaya Dan Mendukung (Y3) 
Aspek Beta T Hitung T Tabel P 

Kebahagiaan (X1) 0,453 3,706 1.988 0,000 

Kepuasan hati (X2) 0,049 0,373 1.988 0,710 

Ketertarikan (X3) 0,033 0,276 1.988 0,783 

Cinta dan kasih sayang (X4) -0,140 -1,154 1.988 0,252 

Sumber data : lampiran halaman 91 

 Berdasarkan tabel 25 di atas, dapat dilihat bahwa aspek kebahagiaan (X1) 

terhadap aspek saling percaya dan mendukung (Y3) menghasilkan nilai koefisien 

beta (β) = 0.453, t hitung 3,706 > t tabel 1.988 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05) yang 

berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek kepuasan hati  (X2) aspek saling 

percaya dan mendukung (Y3) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0,049, t hitung 

0,373 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0.710 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Aspek ketertarikan (X3) terhadap  aspek saling percaya 

dan mendukung (Y3) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0.033, t hitung 0,276 < t 

tabel 1.988 dan nilai p = 0.783 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Aspek cinta dan kasih sayang (X4) terhadap aspek saling percaya dan 

mendukung (Y3) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = -0,140, t hitung -1,154 < t 

tabel 1.988 dan nilai p = 0,252 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 
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Tabel 26. Hasil Uji Multivariat Model Parsial 

Aspek Mampu Berpartisipasi Dalam Tim (Y4) 
Aspek Beta T Hitung T Tabel P 

Kebahagiaan (X1) 0,111 0,824 1.988 0,412 

Kepuasan hati (X2) 0,017 0,116 1.988 0,908 

Ketertarikan (X3) 0,007 0,050 1.988 0,960 

Cinta dan kasih sayang (X4) -0,087 -0,654 1.988 0,515 

Sumber data : lampiran halaman 91 

Berdasarkan tabel 26 di atas, dapat dilihat bahwa aspek kebahagiaan (X1) 

terhadap aspek mampu berpartisipasi dalam tim (Y4) menghasilkan nilai koefisien 

beta (β) = 0.111, t hitung 0,824 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0,412 (p > 0.05) yang 

berarti tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek kepuasan hati  (X2) aspek 

mampu berpartisipasi dalam tim (Y4) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0,017, t 

hitung 0,116 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0.908 (p > 0.05) yang berarti tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek ketertarikan (X3) terhadap  aspek mampu 

berpartisipasi dalam tim (Y4) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0.007, t hitung 

0,050 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0.960 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Aspek cinta dan kasih sayang (X4) terhadap aspek mampu 

berpartisipasi dalam tim (Y4) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = --0,087, t 

hitung -0,654 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0,515 (p > 0.05) yang berarti tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan.  
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Tabel 27. Hasil Uji Multivariat Model Parsial 

Aspek Bertanggungjawab Dalam Tim (Y5) 
Aspek Beta T Hitung T Tabel P 

Kebahagiaan (X1) -0,145 -1,183 1.988 0,240 

Kepuasan hati (X2) 0,464 3,520 1.988 0,001 

Ketertarikan (X3) 0,111 0,918 1.988 0,361 

Cinta dan kasih sayang (X4) -0,154 -1,263 1.988 0,210 

Sumber data : lampiran halaman 91 

Berdasarkan tabel 27 di atas, dapat dilihat bahwa aspek kebahagiaan (X1) 

terhadap aspek bertanggungjawab dalam tim (Y5) menghasilkan nilai koefisien beta 

(β) = -0,145, t hitung -1,183 < t tabel 1.988 dan nilai p = 0,240 (p > 0.05) yang 

berarti tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Aspek kepuasan hati  (X2) aspek 

bertanggungjawab dalam tim (Y5) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0,464, t 

hitung 3,520 > t tabel 1.988 dan nilai p = 0.001 (p < 0.05) yang berarti memiliki 

pengaruh yang signifikan. Aspek ketertarikan (X3) terhadap aspek bertanggungjawab 

dalam tim (Y5) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = 0.111, t hitung 0,918 < t tabel 

1.988 dan nilai p = 0.361 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Aspek cinta dan kasih sayang (X4) terhadap aspek bertanggungjawab 

dalam tim (Y5) menghasilkan nilai koefisien beta (β) = -0,154, t hitung -1,263 < t 

tabel 1.988 dan nilai p = 0,210 (p > 0.05) yang berarti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

C. Pembahasan 

 Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

emosi positif terhadap sikap kerjasama pada karyawan Rumah Sakit Dirgahayu 

dengan R2 sebanyak 0,577 yang berarti sebesar 57.7% dari variasi kerjasama dapat 
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dijelaskan dengan variable emosi positif, sisanya sebanyak 42.3 % dijelaskan oleh 

faktor – faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan 

salah satu faktor yang mempengaruhi kerjasama menurut Heckman (dalam Aziz, 

2018) yaitu lingkungan yang saling mendukung, penelitian yang dilakukan oleh 

Ghoriyah (2011) terhadap karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di Demak 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung mampu 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan di tempat 

kerja. Mengingat Rumah Sakit Dirgahayu merupakan institusi kesehatan, maka sikap 

kerjasama antar karyawan sangat diperlukan dalam proses pelayanan kesehatan dan 

administrasi, hal ini didukung oleh hasil wawancara yang menjelaskan bahwa 

karyawan di Rumah Sakit Dirgahayu saling mendukung satu sama lain agar kinerja 

rumah sakit menjadi lebih baik. Dalam penelitian yang dilakukan Ghoriyah pada 

tahun 2011 juga ditemukan bahwa salah satu faktor kerjasama yaitu pemimpin yang 

baik mampu menghasilkan kerjasama karyawan yang lebih efektif, seorang pemimpin 

yang baik mampu mempengaruhi komitmen karyawan – karyawannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lawasi dan Triatmanto (2017) 

kerjasama juga dapat dipengaruhi oleh komunikasi yang positif antar karyawan, hal 

ini sesuai dengan salah satu faktor kerjasama yaitu mampu berkomunikasi dengan 

baik. Diperkuat dengan hasil wawancara yang menjelaskan apabila karyawan tidak 

mampu berkomunikasi dengan karyawan lainnya atau tidak terjadi komunikasi yang 

cukup, maka kinerja karyawan di Rumah Sakit Dirgahayu tidak dapat bergerak 

dengan maksimal. Salah satu faktor dari kerjasama menurut Heckman (dalam Aziz, 
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2018) adalah adanya tujuan yang jelas, penelitian yang dilakukan oleh Kadafi (2010) 

bahwa kerjasama yang baik antar karyawan dapat terjadi apabila karyawan terus 

berorientasi pada hasil yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan uji deskriptif yang telah dilakukan pada variable kerjasama, hasil 

pengukuran melalui skala kerjasama diperoleh mean empirik 107,08 lebih tinggi dari 

mean hipotetik 95 dengan status tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan 

administrasi Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda mempunyai sikap kerjasama dalam 

lingkungan kerja yang tinggi. Penelitian sebelumnya oleh Sekartini (2016) 

menunjukkan bahwa tingginya kerjasama antar karyawan dapat disebabkan oleh 

adanya motivasi dalam bekerja, motivasi mampu memberikan dampak yang positif 

dan signifikan dalam kinerja karyawan, semakin besar motivasi karyawan maka 

semaikn baik juga kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Lubis pada tahun 2015 menunjukan bahwa kepribadian seorang 

karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kerjasama tim, semakin 

berkepribadian seorang karyawan maka semakin baik pula karyawan tersebut 

bekerjasama dengan karyawan lainnya. Berdasarkan penelitian – penelitian yang 

telah disebutkan dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi emosional seseorang dapat 

mempengaruhi kerjasamanya dalam bekerja, emosi yang positif akan membuat 

karyawan lebih mudah dalam bekerjasama dengan teman kerjanya. 

Emosi positif menurut Frederickson (2003) mampu menunjang seorang 

individu untuk menjadi lebih kreatif dalam menghadapi permasalahan yang 

kompleks, hal ini berarti emosi positif seseorang mampu untuk memunculkan ide - 
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ide baru untuk mencapai suatu tujuan, salah satunya dengan cara bekerjasama dengan 

orang lain, seseorang mampu memberikan emosi yang positif kepada anggota 

kelompoknya dalam bentuk motivasi, empati, pujian, dan lain sebagainya, hal ini 

didukung oleh salah satu faktor dari kerjasama menurut Heckman (dalam Aziz, 2018) 

yaitu hubungan interpersonal, dimana semua anggota kelompok harus memiliki rasa 

saling mendukung, komunikasi yang jelas, dan berempati satu sama lain, hal ini agar 

anggota yang terlibat dalam kerjasama merasa diperhatikan oleh anggota lainnya. 

Berdasarkan teori ini dapat diketahui bahwa terdaat hubungan antara emosi positif 

dan kerjasama karyawan. 

Selanjutnya berdasarkan uji deskriptif yang telah dilakukan pada variabel 

emosi positif, hasil pengukuran melalui skala emosi positif diperoleh mean empirik 

71,9 lebih tinggi dari mean hipotetik 67,5 dengan status tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan administrasi Rumah Sakit Dirgahayu 

Samarinda memiliki kondisi emosional yang positif. Penelitian sebelumnya oleh 

Haryokusumo (2017) menjelaskan bahwa emosi positif yang tinggi mencerminkan 

energi yang tinggi, konsentrasi yang tinggi dan keterikatan yang tinggi, sedangkan 

tingkat emosi positif yang rendah direfleksikan dengan perilaku yang lesu atau tidak 

bersemangat, oleh karena itu semakin tinggi tingkat kepemimpinan seseorang dalam 

memimpin kelompoknya maka semakin tinggi juga emosi positif yang dimiliki oleh 

karyawan dibawahnya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan narasumber 

JA bahwa emosi yang positif mampu meningkatkan kerjasama karyawan dalam 

bekerja, sebaliknya jika seorang karyawan memiliki emosi yang kurang baik maka 
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akan berpengaruh pada karyawan lainnya dalam kerjasama tim, karena 

memungkinkan untuk terjadinya salah paham atau perselisihan sehingga menghambat 

kinerja administrasi Rumah Sakit Dirgahayu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi emosi positif menurut Selignman 

(2005) adalah rasa syukur, penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2014) 

menunjukkan bahwa adanya rasa syukur mampu memunculkan emosi positif 

sehingga menurunkan tingkat stress pada karyawan dan membuat kondisi mental para 

karyawan menjadi lebih stabil. Ditambah oleh penelitian yang dilakukan oleh Wood 

(2008) bahwa rasa syukur merupakan hal yang positif dan juga merupakan 

pengalaman emosi positif yang berkaitan dengan kepuasan hidup. 

Berdasarkan uji regresi linier sederhana didapatkan hasil bahwa emosi positif 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kerjasama, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh emosi positif terhadap sikap kerjasama karyawan 

administrasi Rumah Sakit Dirgahayu. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

emosi positif yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi juga kerjasama yang 

terjadi antar karyawan, sebaliknya jika emosi positif karyawan rendah, maka semakin 

rendah juga kerjasama karyawan administrasi Rumah Sakit Dirgahayu. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Diponegoro (2020) terhadap guru 

pembimbing khusus menunjukkan bahwa emosi positif mampu meningkatkan 

semangat karyawan dalam bekerja, para guru mampu diarahkan untuk saling 

berdiskusi dan bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan pekerjaan. 

Analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis tambahan 
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yang bertujuan untuk mengetahui lebih rinci dan mendalam mengenai keterikatan 

baik pengaruh ataupun hubungan antara aspek-aspek variabel bebas dengan aspek- 

aspek variabel tergantung. Uji hipotesis tambahan dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi multivariat model penuh dan analisis regresi multivariat model 

parsial. Berdasarkan hasil uji analisis multivariat model penuh, dapat diketahui 

bahwa aspek-aspek pada variabel emosi positif memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap aspek-aspek pada variabel kerjasama karyawan administrasi Rumah Sakit 

Dirgahayu dengan nilai R2 sebesar 0.693 atau 69.3%. 

Diketahui hasil uji multivariat model parsial aspek kerjasama yaitu tujuan 

yang jelas (Y1) diketahui bahwa aspek kebahagiaan (X1) dan aspek ketertarikan (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karyawan administrasi Rumah Sakit 

Dirgahayu. Menurut Selignman (dalam Usman, 2017) menyatakan bahwa 

kebahagiaan adalah sumber motivasi yang mendasari perilaku manusia, setiap gerak 

– gerik manusia mengarah pada kebahagiaan, hanya saja pandangan manusia 

mengenai kebahagiaan itu berbeda-beda, berdasarkan teori tersebut para karyawan 

administrasi Rumah Sakit Dirgahayu merasa bahagia apabila mereka mampu 

menyelesaikan tujuan pekerjaan mereka atau mampu untuk mencapai hasil yang 

telah ditentukan sebelumnya. Kejelasan suatu tujuan pekerjaan mempengaruhi 

motivasi karyawan dalam bekerja, apabila dalam bekerja mereka tidak mempunyai 

tujuan yang jelas maka motivasi karyawan bisa menurun dan karyawan akan merasa 

kurang bahagia akibat ketidakjelasan tujuan pekerjaan mereka. Selain itu aspek 

ketertarikan menurut penelitian oleh Hakim dan Amir (2018) adalah suatu perasaan 
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suka atau senang terhadap suatu aktivitas sebelum melakukannya, salah satu hal yang 

dapat mempengaruhi ketertarikan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan 

adalah tujuan dari pekerjaan tersebut, karyawan akan lebih tertarik untuk bekerja 

apabila tujuan dari pekerjaan tersebut sesuai dengan keinginannya. 

Berdasarkan hasil uji multivariat model parsial pada aspek kerjasama yaitu 

memahami tugas dan peran dalam tim (Y2) diketahui bahwa aspek kebahagiaan (X1), 

aspek ketertarikan (X3), dan aspek cinta dan kasih sayang (X4) memiliki pengaruh 

terhadap karyawan administrasi Rumah Sakit Dirgahayu. Selanjutnya hasil uji 

multivariat model parsial aspek kerjasama yaitu saling percaya dan mendukung (Y3) 

diketahui bahwa aspek kebahagiaan (X1) memiliki pengaruh terhadap karyawan 

administrasi Rumah Sakit Dirgahayu. Didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Setiyanti pada tahun 2012 bahwa sikap saling mendukung dan mempercayai 

satu sama lain akan membuat lingkungan kerja yang harmonis dan menyenangkan 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja.  

Sedangkan berdasarkan hasil uji multivariat model parsial diketahui bahwa 

aspek kebahagiaan (X1), aspek kepuasan hati (X2), aspek ketertarikan (X3), dan aspek 

cinta dan kasih sayang (X4) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek 

kerjasama yaitu mampu berpartisipasi dalam tim (Y4) pada karyawan administrasi 

Rumah Sakit Dirgahayu. Menurut peneltian yang dilakukan oleh Setiyanti (2012) 

diketahui juga bahwa kepuasan hati individu dapat mengganggu kerjasama kelompok 

karena seseorang akan merasa puas dengan pekerjaannya sendiri tanpa melihat dan 

menaruh perhatian pada orang lain yang masih bekerja sehingga enggan untuk 
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berpartisipasi. 

Berdasarkan hasil uji multivariat model parsial aspek bertanggungjawab 

dalam tim (Y5) diketahui bahwa aspek kepuasan hati (X2) memiliki pengaruh yang 

terhadap karyawan administrasi Rumah Sakit Dirgahayu. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis tambahan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

terdapat aspek-aspek dalam variabel bebas yaitu emosi positif sebagian besar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek-aspek dalam variabel tergantung 

yaitu kerjasama, kecuali aspek mampu berpartisipasi dalam tim yang dimana tidak 

memiliki pengaruh yang siginfikan terhadap aspek - aspek dari variabel emosi 

positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan emosi positif terhadap sikap kerjasama 

karyawan Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda. 

B. Saran 

1. Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan mampu menemukan cara untuk tetap bahagia dan 

semakin tertarik dengan pekerjaannya sehari – hari, seperti menemukan cara 

baru dalam menyelesaikan pekerjaannya, saling mendukung sesama karyawan, 

karyawan RSD juga diharapkan untuk selalu bersyukur atas hasil dari pekerjaan 

mereka. Selain itu para karyawan diharapkan untuk tidak ragu untuk meminta 

tolong dan memberikan pertolongan kepada rekan kerjanya, karyawan 

diharapkan untuk selalu bertanggungjawab atas tugas yang diberikan dalam 

bekerja sehari – hari. 

2. Bagi Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda 

Rumah Sakit Dirgahayu diharapkan dapat mengadakan kegiatan – kegiatan 

yang dapat meningkatkan aspek – aspek emosi positif karyawan, seperti liburan 

bersama, retret, dan lain sebagainya. RSD diharapkan mampu meningkatkan 

ketertarikan karyawan dengan pekerjaannya dengan cara seperti meningkatkan 

gaji, memberikan bonus bagi karyawan yang berprestasi, dan lain sebagainya. 
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RSD juga diharapkan dapat meningkatkan kerjasama karyawan dalam bekerja 

dengan cara mengadakan pelatihan kerjasama antar karyawan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian mengenai karyawan yang melibatkan emosi positif dan kerjasama 

masih dapat dikembangkan dengan pendekatan dan metode yang berbeda. 

Memungkinkan juga untuk mengembangkan penelitian dengan karakteristik 

subjek lainnya di rumah sakit seperti kerjasama karyawan dalam pelayanan 

klinis di rumah sakit karena karyawan di bidang klinis memiliki jumlah yang 

lebih banyak dari karyawan administrasi sehingga meningkatkan keakuratan 

penelitian.  
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Lampiran 1. Kisi – kisi skala penelitian variabel Kerjasama 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 Tujuan yang jelas 

(Kerjasama dapat 

terjadi jika ada 

beberapa orang yang 

memiliki tujuan 

bersama) 

1. Saya menentukan  

target dari pekerjaan 

yang saya lakukan. 

 

3. Tujuan diperlukan 

dalam bekerja bersama. 

 

 

5.Tujuan mempermudah 

pekerjaan saya. 

 

 

7. Ketika diajak untuk 

bekerja dengan rekan 

saya, saya akan 

menanyakan tujuan dari 

pekerjaan yang akan 

kami laksanakan. 

2. Dalam 

melakukan 

pekerjaan, saya 

bersikap mengalir 

saja. 

 

4. Tujuan adalah 

sesuatu yang tidak 

perlu dalam 

pekerjaan. 

 

6. Saya merasa 

dibebani dengan 

target pekerjaan 

saya.. 

 

8. Saya langsung 

menuruti perintah 

rekan saya tanpa 

menanyakan 

tujuan dari 

8 
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pekerjaan tersebut. 

 

 

2 Memahami tugas dan 

peran dalam tim. 

(Setiap orang harus 

dapat memahami 

tugas atau jobdesk 

nya masing masing 

agar tidak terjadi 

perselisihan) 

 

9. Pembagian jobdesk di 

tempat kerja saya sangat 

jelas. 

 

11. Saya mengerti peran 

saya di tempat kerja. 

 

 

13. Adanya jobdesk 

mempermudah saya 

mengenali tugas – tugas 

saya di tempat kerja. 

 

15. Rekan kerja saya 

mengingatkan saya 

dengan tugas – tugas 

saya. 

10-. Pembagian 

jobdesk di tempat 

kerja saya tidak 

jelas. 

 

12. Saya tidak 

mengerti jobdesk 

saya di tempat 

kerja. 

 

14. Jobdesk hanya 

mempersulit dan 

menghambat 

pekerjaan. 

 

 

16. Rekan kerja 

saya bersikap cuek 

dengan saya. 

8 

3 Saling percaya dan 

mendukung 

(Setiap individu yang 

terlibat kerjasama 

harus bisa 

mempercayai dan 

mendukung individu 

17. Saya percaya dengan 

kemampuan rekan kerja 

saya. 

 

 

19. Trust atau rasa saling 

18. Saya 

cenderung 

mengerjakan 

pekerjaan yang 

diberikan seorang 

diri. 

 8 
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lainnya dalam 

mewujudkan tujuan 

bersama) 

percaya sangat penting 

dalam pekerjaan. 

 

21. Kita harus saling 

mendukung dalam 

pekerjaan. 

 

 

23.Saya akan membantu 

rekan kerja saya yang 

mengalami kesulitan 

bekerja. 

20. Saya masih 

meragukan 

kemampuan rekan 

kerja saya. 

  

22. Kita hanya 

perlu mempercayai 

diri sendiri dan 

tidak 

memperdulikan 

orang lain dalam 

bekerja. 

 

24. Saya merasa 

semua orang harus 

berusaha masing 

masing dalam 

mencapai sesuatu. 

4 Mampu berpartisipasi 

dalam tim 

(Dalam mencapai 

tujuan bersama, 

dibutuhkan partisipasi 

setiap orang agar 

pekerjaan yang 

dikerjakan secara 

bersama sama dapat 

berjalan secara efektif 

dan efisien) 

25. Saya adalah orang 

yang aktif. 

 

 

27. Pekerjaan dapat 

berjalan efisien  jika 

semua orang 

berpartisipasi. 

 

29. Karyawan yang 

mampu berpartisipasi 

aktif adalah karyawan 

26. Saya tidak suka 

untuk terlihat 

terlalu mencolok 

dalam tim. 

 

28. Banyaknya 

karyawan yang 

terlibat akan 

menghambat 

pekerjaan untuk 

selesai. 

 

30. Karyawan 

8 
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yang baik. 

 

31. Saya mengajak 

rekan kerja saya untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

yang baik tidak 

perlu berpartisipasi 

aktif dalam 

pekerjaan 

kelompok. 

 

32. Saya merasa 

tidak enak untuk 

mengajak rekan 

kerja saya untuk 

bekerjasama. 

5 Bertanggungjawab 

dalam tim 

(Semua orang yang 

terlibat dalam 

kerjasama harus 

memiliki rasa 

tanggung jawab 

dalam mengerjakan 

pekerjaanya, hal ini 

dikarenakan dalam 

kerjasama kita tidak 

hanya bekerja untuk 

kepentingan sendiri 

namun juga untuk 

kepentingan 

bersama/orang lain) 

 

33. Saya adalah orang 

yang bertanggungjawab. 

 

 

35. Tanggung jawab 

penting dalam 

pekerjaan. 

 

 

37. Jika ada rekan kerja 

saya yang tidak 

bertanggungjawab 

dengan pekerjaannya, 

saya akan menegurnya. 

 

39.Rasa tanggung jawab 

harus ditingkatkan 

dalam lingkungan kerja. 

34. Dalam bekerja, 

saya hanya berfikir 

yang penting 

selesai. 

 

36.Tanggung 

jawab tidak 

penting dalam 

bekerja sama 

 

 

38. Saya akan 

membiarkan teman 

kerja saya bekerja 

tanpa 

mempertanggungja

wabkan hasil 

kerjanya. 

 

40.Lingkungan 

8 
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kerja yang baik 

tidak harus ada 

tanggung jawab di 

dalamnya. 

Total 20 20 40 
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Lampiran 2. Kisi – kisi skala penelitian variabel emosi positif 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 Kebahagiaan (Joy) 

(Kegembiraan atau  

kebahagiaan dapat 

ditemukan ketika kita 

melakukan sesuatu 

yang menyenangkan 

bersama orang lain 

ataupun sendirian, 

kebahagiaan juga bisa 

disebabkan ketika 

seseorang 

menemukan hal – hal 

yang baru dalam 

hidupnya yang 

merupakan hasil dari 

pemikiran kreatifnya 

sendiri) 

1. Saya merasa senang 

dengan hidup saya 

 

3. Saya suka melakukan 

pekerjaan saya  

 

 

5. Saya masih bisa 

merasa senang meskipun 

harus bekerja sendirian 

 

7. Saya berusaha untuk 

menemukan hal-hal baru 

di tempat kerja 

2. Saya merasa 

hidup saya suram 

 

4. Menurut saya 

pekerjaan saat ini 

membebani hidup 

saya 

 

6. Saya butuh 

orang lain agar 

tidak merasa 

kesepian 

 

 

8. Saya mudah 

merasa bosan di 

tempat kerja 

8 

2 Kepuasan hati 

(Contentment) 

(Aspek kepuasan hati 

berkaitan dengan 

dorongan seseorang 

untuk bersyukur dan 

menikmati keadaan 

hidupnya yang dia 

9. Saya menikmati 

pekerjaan saat ini 

 

11. Saya merasa 

bersyukur atas pekerjaan 

yang saya dapatkan 

10. Saya tertekan 

dengan pekerjaan 

saya saat ini 

 

12. Saya merasa 

ingin keluar dari 

pekerjaan ini 

8 
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alami sekarang ini)  

13. Pekerjaan saya saat 

ini merupakan salah satu 

hal terbaik dalam hidup 

saya 

 

15. Saya puas dengan 

kehidupan saya saat ini 

 

 

14. Pekerjaan saya 

saat ini membuat 

saya sering merasa 

lelah 

 

 

16. Saya ingin 

merubah hidup 

saya saat ini 

3 Ketertarikan 

(Interest) 

(Aspek  ini  berkaitan 

dengan minat 

seseorang untuk 

mengeksplorasi hal – 

hal  dan menerima 

informasi – informasi 

yang baru, emosi 

positif dapat muncul 

ketika seseorang 

memiliki minat untuk 

memperluas 

pengetahuannya) 

17. Saya selalu ingin 

mendalami pekerjaan 

saya saat ini 

 

19. Saya memiliki hobi 

yang saya sukai. 

 

21. Saya adalah orang 

yang suka mempelajari 

hal – hal baru. 

 

23. Saya berusaha 

mencari informasi 

terbaru terkait cara-cara 

menyelesaikan tugas di 

pekerjaan saya. 

18. Menurut saya 

keahlian saya di 

pekerjaan saat ini 

sudah memadai. 

 

20. Saya tidak 

memiliki hobi. 

 

22. Saya tidak 

tertarik untuk 

mempelajari hal 

baru. 

 

24. Saya tidak 

punya waktu 

untuk memikirkan 

cara lain dalam 

menyelesaikan 

8 
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pekerjaan saya 

 

4 Cinta dan kasih 

sayang (love) ( Ketika 

kita bisa untuk 

mencintai atau 

dicintai oleh orang 

atau  sesuatu, maka 

kita akan memiliki 

kebahagiaan yang 

merupakan salah satu 

ciri emosi yang  

positif) 

25. Saya mencintai 

pekerjaan saya. 

 

27. Pekerjaan ini sudah 

menjadi bagian dari 

hidup saya 

 

29. Saya senang bekerja 

bersama rekan-rekan 

kerja di tempat ini 

 

 

31. Saya belum pernah 

merasa bosan dengan 

pekerjaan saya 

26. Saya tidak 

mencintai 

pekerjaan saya. 

 

28. Saya bersedia 

berganti 

pekerjaan. 

 

 

30. Saya lebih 

suka menyendiri 

daripada harus 

berkumpul 

bersama rekan-

rekan kerja 

 

32. Saya muak 

dengan pekerjaan 

saya saat ini 

8 

Total 16 16 32 
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Lampiran 3. Skala Penelitian Kerjasama 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menentukan  target dari pekerjaan 

yang saya lakukan. 

    

2 Dalam melakukan pekerjaan, saya 

bersikap mengalir saja. 

    

3 Tujuan diperlukan dalam bekerja bersama     

4 Tujuan adalah sesuatu yang tidak perlu 

dalam pekerjaan. 

    

5 Tujuan mempermudah pekerjaan saya.     

6 Saya merasa dibebani dengan target 

pekerjaan saya.. 

    

7 Ketika diajak untuk bekerja dengan rekan 

saya, saya akan menanyakan tujuan dari 

pekerjaan yang akan kami laksanakan 

    

8 Saya langsung menuruti perintah rekan 

saya tanpa menanyakan tujuan dari 

pekerjaan tersebut 

    

9 Pembagian jobdesk di tempat kerja saya 

sangat jelas. 

    

10 Pembagian jobdesk di tempat kerja saya 

tidak jelas. 

    

11 Saya mengerti peran saya di tempat kerja     

12 Saya tidak mengerti jobdesk saya di 

tempat kerja. 

    

13 Adanya jobdesk mempermudah saya 

mengenali tugas – tugas saya di tempat 
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kerja 

14 Jobdesk hanya mempersulit dan 

menghambat pekerjaan 

    

15 Rekan kerja saya mengingatkan saya 

dengan tugas – tugas saya. 

    

16 Rekan kerja saya bersikap cuek dengan 

saya. 

    

17 Saya percaya dengan kemampuan rekan 

kerja saya. 

    

18 Saya cenderung mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan seorang diri 

    

19 Trust atau rasa saling percaya sangat 

penting dalam pekerjaan. 

    

20 Saya masih meragukan kemampuan rekan 

kerja saya. 

    

21 Kita harus saling mendukung dalam 

pekerjaan 

    

22 Kita hanya perlu mempercayai diri sendiri 

dan tidak memperdulikan orang lain dalam 

bekerja 

    

23 Saya akan membantu rekan kerja saya 

yang mengalami kesulitan bekerja. 

    

24 Saya merasa semua orang harus berusaha 

masing masing dalam mencapai sesuatu 

    

25 Saya adalah orang yang aktif.     

26 Saya tidak suka untuk terlihat terlalu 

mencolok dalam tim 
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27 Pekerjaan dapat berjalan efisien jika 

semua orang berpartisipasi. 

    

28 Banyaknya karyawan yang terlibat akan 

menghambat pekerjaan untuk selesai 

    

29 Karyawan yang mampu berpartisipasi aktif 

adalah karyawan yang baik. 

    

30 Karyawan yang baik tidak perlu 

berpartisipasi aktif dalam pekerjaan 

kelompok 

    

31 Saya mengajak rekan kerja saya untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

    

32 Saya merasa tidak enak untuk mengajak 

rekan kerja saya untuk bekerjasama. 

    

33 Saya adalah orang yang bertanggungjawab     

34 Dalam bekerja, saya hanya berfikir yang 

penting selesai. 

    

35 Tanggung jawab penting dalam pekerjaan     

36 Tanggung jawab tidak penting dalam 

bekerja sama 

    

37 Jika ada rekan kerja saya yang tidak 

bertanggungjawab dengan pekerjaannya, 

saya akan menegurnya. 

    

38 Saya akan membiarkan teman kerja saya 

bekerja tanpa mempertanggungjawabkan 

hasil kerjanya 

    

39 Rasa tanggung jawab harus ditingkatkan 

dalam lingkungan kerja 

    

40 Lingkungan kerja yang baik tidak harus     
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ada tanggung jawab di dalamnya. 

 

Lampiran 4. Skala Penelitian Emosi Positif 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa senang dengan hidup saya     

2 Saya merasa hidup saya suram     

3 Saya suka melakukan pekerjaan saya      

4 Menurut saya pekerjaan saat ini 

membebani hidup saya 

    

5 Saya masih bisa merasa senang meskipun 

harus bekerja sendirian 

    

6 Saya butuh orang lain agar tidak merasa 

kesepian 

    

7 Saya berusaha untuk menemukan hal-hal 

baru di tempat kerja 

    

8 Saya mudah merasa bosan di tempat kerja     

9 Saya menikmati pekerjaan saat ini     

10 Saya tertekan dengan pekerjaan saya saat 

ini 

    

11 Saya merasa bersyukur atas pekerjaan 

yang saya dapatkan 

    

12 Saya merasa ingin keluar dari pekerjaan 

ini 

    

13 Pekerjaan saya saat ini merupakan salah 

satu hal terbaik dalam hidup saya 
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14 Pekerjaan saya saat ini membuat saya 

sering merasa lelah 

    

15 Saya puas dengan kehidupan saya saat ini     

16 Saya ingin merubah hidup saya saat ini     

17 Saya selalu ingin mendalami pekerjaan 

saya saat ini 

    

18 Menurut saya keahlian saya di pekerjaan 

saat ini sudah memadai. 

    

19 Saya memiliki hobi yang saya sukai.     

20 Saya tidak memiliki hobi.     

21 Saya adalah orang yang suka mempelajari 

hal – hal baru. 

    

22 Saya tidak tertarik untuk mempelajari hal 

baru. 

    

23 Saya berusaha mencari informasi terbaru 

terkait cara-cara menyelesaikan tugas di 

pekerjaan saya. 

    

24 Saya tidak punya waktu untuk memikirkan 

cara lain dalam menyelesaikan pekerjaan 

saya 

    

25 Saya mencintai pekerjaan saya.     

26 Saya tidak mencintai pekerjaan saya.     

27 Pekerjaan ini sudah menjadi bagian dari 

hidup saya 

    

28 Saya bersedia berganti pekerjaan.     

29 Saya senang bekerja bersama rekan-rekan     
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kerja di tempat ini 

30 Saya lebih suka menyendiri daripada harus 

berkumpul bersama rekan-rekan kerja 

    

31 Saya belum pernah merasa bosan dengan 

pekerjaan saya 

    

32 Saya muak dengan pekerjaan saya saat ini     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80  

 
 

Lampiran 5. Hasil SPSS Uji Validitas Emosi Positif 

ASPEK A 
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ASPEK B 
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ASPEK C 
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ASPEK D 

 

Lampiran 6. Hasil SPSS Uji Reliabilitas Emosi Positif 
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Lampiran 7. Hasil SPSS Uji Validitas Kerjasama 

ASPEK A 
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ASPEK B 
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ASPEK C 

 

 

 

 

 

 



87  

 
 

 

 

 

 

 

ASPEK D 
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ASPEK E 

 

Lampiran 8. Hasil SPSS Uji Reliabilitas Kerjasama 
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Lampiran 9. Hasil SPSS Uji Normalitas  

 

Lampiran 10. Hasil SPSS Uji Linieritas 

 

Lampiran 11. Hasil SPSS Uji Multikolinieritas 

 

Lampiran 12. Hasil SPSS Uji Heteroskedastitas 
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Lampiran 13. Hasil SPSS Uji Deskriptif 

 

Lampiran 14. Hasil SPSS Kategorisasi Kerjasama 

 

Lampiran 15. Hasil SPSS Kategorisasi Emosi Positif 

 

 

 

Lampiran 16. Hasil SPSS Model Penuh 
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Lampiran 17. Hasil SPSS Model Parsial 

Y1 
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Y2 

 

Y3 

 

Y4 
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Y5 
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Lampiran 18. Surat Persetujuan Penelitian 

 

 

 

 

 


